
 
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang Penelitian 

Di penghujung tahun 2019, penyakit ini menyebar ke setiap negara di dunia. 

Penyakit ini disebabkan oleh virus jenis baru yang disebut SARSCoV2. Epidemi 

Covid19 pertama kali terdeteksi di Wuhan, provinsi Hubei, Cina, pada 1 Desember 

2019, dan Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) melantaskannya sebagai pandemi 

pada 11 Maret 2020. Per 14 November, Pada 2020, lebih dari 53.281.350 kasus 

telah dilaporkan di lebih dari 219 negara dan wilayah di seluruh dunia, 

mengakibatkan lebih dari 1.301.021 kematian dan lebih dari 34.394.214 orang 

dalam pemulihan. Pandemi global COVID-19 telah menyebabkan kontraksi 

ekonomi di semua negara. Hal ini disebabkan adanya pembatasan kegiatan publik, 

antara lain penutupan sekolah, penangguhan kegiatan penerbangan nasional, 

penangguhan kegiatan impor dan ekspor, serta kegiatan publik dan ekonomi 

lainnya. 

Dana Moneter Internasional (IMF) memperkirakan output ekonomi global 

akan melakoni kontraksi hampir 5% tahun ini, hampir 2% lebih buruk dari 

perkiraan yang dipublikasikan pada April 2020. Pandemi ini erat kaitannya dengan 

perekonomian setiap negara di dunia, khususnya Indonesia. Selama epidemi, 

ekonomi Indonesia melambat. Hal ini karena Indonesia memiliki jumlah kasus 

Covid-19 yang besar, dan pada akhir tahun 2020 jumlah kasus yang terdaftar 

melebihi 1,5 juta.  Akibat pandemi, banyak kantor dan sekolah yang tutup, 

disamping banyak karyawan yang di-PHK secara besar-besaran,
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yang menyebabkan meningkatnya pengangguran di Indonesia. Selain dampak 

sosial, adapun dampak ekonomi yang terjadi yaitu kondisi pasar modal dunia 

melakoni kontraksi sehingga pasar modal di Indonesia melakoni gejolak. Selain 

pandemi, tersirat faktor lain mempengaruhi kinerja dari Pasar Modal, mulai dari 

faktor ekonomi ibarat inflasi, valuasi saham, dan pertumbuhan laba emiten, faktor 

sosial-politik ibarat pemilu, kebijakan pemerintah, demonstrasi dan sebagainya.  

Faktor-faktor ini muncul dari adanya fenomena yang terjadi di suatu negara 

dan dunia yang memberikan sinyal negatif maupun positif terhadap pendukung 

keuangan menempatkan sumber daya ke pasar modal. Tanda itu menimbulkan 

reaksi pasar yang menyebabkan adanya tren naik dan tren turun di dalam pasar 

modal. Mengikuti Signaling Theory atau Teori Pensinyalan menjelaskan pasar 

modal memberikan sinyal kepada para investor tentang fenomena yang 

mempengaruhi harga saham pada waktu tertentu melalui Indeks Harga Saham 

Gabungan (IHSG). IHSG ini berperan penting dalam memberikan pengambilan 

keputusan dan juga memantau perkembangan di pasar modal suatu negara.  

Suatu negara memiliki kerangka keuangan layak dan tidak secara efektif 

dipengaruhi oleh kondisi moneter negara lain, maka dapat dikatakan sebagai negara 

yang kuat. Artinya suatu negara dapat atau tidaknya dalam memenuhi kebutuhan 

negara dan rakyatnya sendiri tersebut tercermin pada keadaan sistem perekonomian 

negara yang bersangkutan. Para profesional bisnis layak meningkatkan kinerja 

mereka dan membangun perusahaan mereka dalam ekonomi yang terus tumbuh 

seiring persaingan di sektor bisnis yang semakin ketat. Perusahaan membutuhkan 

modal dalam jumlah besar guna mempertahankan pengembangan dan peningkatan 

kinerjanya. Pelaku korporasi layak mengembangkan dan meningkatkan kinerja 
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perusahaan dalam rangka pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan 

persaingan dunia usaha yang semakin ketat. 

Modal diperoleh dapat muncul dari pihak dalam maupun luar, baik melalui 

kewajiban maupun melalui penerbitan proteksi guna membangun kuantitas sumber 

daya. Pasar modal ialah sekutu perekonomian suatu negara, mengingat pasar modal 

ialah tempat berkumpulnya pihak-pihak membutuhkan cadangan (penjamin) dan 

individu-individu memiliki lebih banyak aset dan mencari keuntungan (pendukung 

keuangan). Pasar modal juga dicirikan sebagai tempat pertukaran pihak, terutama 

organisasi menjual saham dan surat berharga, kemudian, pada saat itu, hasil dari 

transaksi tersebut digunakan sebagai aset korelatif atau menambah modal 

organisasi (Fahmi dan Hadi, 2009).  

Pasar modal memegang peranan penting perekonomian suatu negara, 

mengingat pasar modal memiliki kapasitas, khususnya sebagai sarana pembiayaan 

bagi organisasi dan sebagai sarana bagi organisasi guna memperoleh aset dari 

kumpulnya para penyandang dana. Aset diperoleh dan dikumpulkan dari pasar 

modal dapat digunakan guna ekspansi organisasi, peningkatan bisnis, dan tambahan 

modal pendapatan bagi organisasi membutuhkan aset tersebut. Jadi pasar modal 

juga ialah metode bagi masyarakat umum guna memasukkan sumber daya ke dalam 

instrumen moneter, ibarat saham, surat berharga, dan aset umum tertentu. 

Akibatnya, masyarakat pada umumnya dapat mengeluarkan asetnya sendiri yang 

diterangkan dengan manfaat dan kerugian dari setiap alat spekulasi di pasar modal.  

Pendukung keuangan sangat tertarik dengan kecepatan pengembalian di 

masa depan dengan risiko pengakuan. Pendukung keuangan memarih organisasi 

menawarkan pengembalian besar dengan sangat baik. Jika tingkat keuntungan 



4 
 

 
 

organisasi meningkat, namun tingkat bahaya juga meningkat, organisasi kehilangan 

daya tariknya terhadap pendukung keuangan. Jika kenaikan pendapatan cukup guna 

membayar risiko lebih besar, perusahaan meminta. Penghindaran bahaya ialah hal 

normal di antara pendukung keuangan. Masyarakat sudah dewasa sudah mulai 

memasukkan sumber daya ke dalam pasar modal bertekad guna mendapatkan hasil 

normal. Mengikuti informasi dari (PT. Kustodian Sentral Efek Indonesia, 2020), 

pendukung keuangan pasar modal naik 56% dari 2019 menjadi 3,88 juta sebelum 

akhir tahun 2020. Sejauh hari demi hari pendukung keuangan dinamis, itu juga 

meningkat 73% dari tahun sebelumnya menjadi 94,7 ribu. Meskipun demikian, 

tidak semua keuntungan diharapkan oleh para penyandang dana diakui secara ideal. 

Perusahaan secara konsisten memberikan upaya berani guna menambah manfaat, 

namun manfaat dapat bervariasi atau bahkan berkurang. Dengan demikian, para 

pendukung keuangan berpikir sulit guna menentukan pilihan spekulasi. 

Hasil dari suatu usaha disebut pengembalian, hasil keuntungan absolut dan 

selanjutnya peningkatan modal ialah laju keuntungan dari spekulasi atau 

Pengembalian (Jogiyanto Hartono, 2010). Petaksiran secara praktis setara dengan 

petaksiran mengikuti (Jones, 2002), Pembayaran diperoleh investor karena 

kepentingan mereka organisasi disinggung sebagai pengembalian saham atau return 

saham. Pengembalian saham itu sendiri terdiri dari dua bagian, yaitu hasil spesifik 

dan peningkatan modal. Ini menyiratkan hasil ialah pembayaran dibayarkan pada 

premis intermiten atau pada perkembangan tertentu kepada investor sebagai 

keuntungan, sedangkan penambahan modal ialah kontras antara biaya persediaan 

pada jam pengadaan dan biaya persediaan pada jam penawaran. Sebagai aturan, 

tujuan pendukung keuangan ketika berkontribusi ialah guna mendapatkan 
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kecepatan pengembalian normal. Penambahan modal sama ibarat hasil 

menghasilkan pengembalian. Variasi antara biaya pengadaan saham dan biaya 

penjualannya dikenal sebagai peningkatan modal. Kehilangan modal atau 

kehilangan modal terus-menerus terjadi ketika taksirnya negatif. Keuntungan, 

sekali lagi, ialah bagian dari keuntungan organisasi dan dibayarkan kepada investor 

sebagai taksir uang menjelang akhir setiap periode pembukuan. Pengembalian 

saham dapat digunakan sebagai variabel dalam usaha, karena pendukung keuangan 

dapat memakai tinjauan ulang saham dari spekulasi tentang pengembalian nyata 

dan diharapkan diberikan oleh berbagai saham di bawah berbagai pengembalian 

yang diantisipasi. Dengan cara, pendukung keuangan taksir usaha layak mencari 

data moneter tentang organisasi guna memiliki pilihan guna lebih mudah menjamin 

spekulasi disebabkan memberikan tingkat normal. 

Pemeriksaan utama diperlukan ketika mencari informasi moneter dari suatu 

organisasi/industri. Guna (Husnan, 2003) dalam (Meythi dan Mathilda, 2012), 

pemeriksaan utama terdiri dari metaksir taksir faktor-faktor kunci mempengaruhi 

musim munculnya biaya saham dan berlatih guna membandingkan faktor-faktor 

dan pengukur taksir saham. Sementara itu, bagi Jumiyanti (2004), pemeriksaan 

penting ialah penyelidikan menyoroti selebaran atau data industri, penawaran, 

kelimpahan, pembayaran, konsumsi barang dan pasar, petaksiran industri para 

eksekutif, koordinasi dengan pesaing dan petaksiran taksir alami dari saham 

industri. Mengikuti dua sudut pandang di atas, cenderung dianggap pemeriksaan 

utama ialah penyelidikan memakai ringkasan fiskal organisasi guna 

memperkirakan biaya persediaan di masa depan. 
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Cost to Book Value (PBV), Economic Value Added (EVA), dan Market 

Value Added (MVA) ialah tiga faktor menjadi pertimbangan utama. Jika suatu 

perusahaan memenuhi sebagian dari standar di atas, dikatakan memiliki imbal hasil 

yang luar lazim. Yang pertama ialah Price to Book Value, ialah proporsi moneter 

keseluruhan digunakan guna menghitung proporsi moneter dan pengembalian 

saham (PBV). Cost to Book Value (PBV), ialah proporsi cost to book esteem, ialah 

proporsi keseluruhan dengan return saham (Ang, 1997) dalam (Khoirunisa, 2017). 

Karena semakin tinggi penghargaan PBV, semakin tinggi kepercayaan pendukung 

keuangan dalam organisasi, peningkatan taksir PBV menguntungkan 

mempengaruhi biaya saham. Dengan kenaikan biaya saham, pengembalian saham 

juga diharapkan meningkat. Eksplorasi dipimpin oleh (Widodo Aryono, 2002) 

melantaskan PBV berpengaruh positif terhadap return saham. Sementara itu, 

penelitian diarahkan oleh (Najmiyah et al., 2014) melantaskan PBV tidak 

berdampak pada return saham. 

Economic Value Added (EVA) ialah strategi pemeriksaan moneter guna 

memutuskan keuntungan finansial dari suatu organisasi, dengan kelimpahan 

investor dapat dibayangkan asalkan organisasi tersebut dapat menutupi semua biaya 

kerja dan modal. Monetary Value Added (EVA) ialah pengaturan administrasi 

moneter bertindak atas keuntungan finansial dari penjamin atau organisasi, sesuai 

eksplorasi (Rudianto, 2013) dalam (Wlandani, 2016), menerangkan kemungkinan 

keuntungan dibuat ketika organisasi dapat membayar biaya kerja dan biaya modal. 

Karena kecepatan pengembalian melebihi biaya modal, skor EVA positif mengulas 

perusahaan tersebut produktif. Sementara itu, mengikuti (Gloria, 2007) EVA ialah 

taksir menambah ekonomi dibuat oleh suatu organisasi karena kegiatan atau 
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rencananya sepanjang jangka waktu tertentu dan ialah salah satu strategi guna 

metaksir moneter eksekusi. 

Sesuai penemuan eksplorasi (Rachmi Fatin, 2017), EVA tidak terlalu 

mempengaruhi tingkat pengembalian saham, menerangkan meskipun taksir EVA 

organisasi telah meningkat, pengembalian saham pendukung keuangan tidak benar-

benar meningkat. Ini menerangkan perhitungan EVA tidak tepat guna memutuskan 

membeli atau menjual bagian dari suatu organisasi. (Wlandani, 2016) memimpin 

laporan sebanding tentang dampak EVA terhadap return saham, taksir EVA juga 

tidak berdampak pada taksir return saham. Hal ini dipengaruhi oleh cara ulasan 

menghitung dari informasi Pengembalian Saham dan juga EVA memakai informasi 

tercatat, berarti informasi digunakan tidak terkini. Relasinya ialah efek pada biaya 

saham, dan guna mengantisipasi tanggapan dari pendukung keuangan, informasi 

layak diberikan pada kesempatan paling awal setelah hasil moneter disampaikan. 

Informasi dalam ulasan ini salah bentuk, kemudian tahap terakhir ialah memakai 

informasi direkam. Waktu baik dan buruk dari biaya saham sangat mempengaruhi 

return saham. Ketika harga saham naik, return saham didapat oleh para pendukung 

keuangan juga meningkat.  

Guna sementara, MVA dikenal sebagai Market Value Added, sesuai 

eksplorasi (Hanafi, 2015) dalam MVA meratifikasi adanya lubang antara taksir 

pertukaran keuangan dan harga bukunya. MVA positif menerangkan organisasi 

telah menang dalam hal meningkatkan investor atau pendukung keuangannya. 

Sementara itu, eksplorasi (Brigham dan Houston, 2007) variasi ada antara taksir 

pasar dari taksir organisasi dan harga buku ibarat ditampilkan pada laporan 

akuntansi dikenal sebagai MVA. Harga pasar diperoleh dengan meningkatkan 
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biaya penawaran dengan jumlah penawaran luar lazim. Semakin besar MVA, 

semakin baik pameran organisasi, dan semakin banyak pendukung keuangan 

perlu memasukkan sumber daya ke dalamnya. 

Penghargaan MVA digambarkan tinggi menerangkan perusahaan dapat 

meningkatkan kekayaan pemiliknya dan menghasilkan respons pasar solid 

karena presentasinya luar lazim. Dengan demikian, kepercayaan pendukung 

keuangan dalam organisasi berkembang, sehingga minat guna bagian dari suatu 

organisasi meningkat. Banding benar-benar memperluas peningkatan modal 

ketika biaya saham lebih tinggi dari biaya dasar karena pendukung keuangan 

dapat mengambil tindakan dengan menjual bagian mereka ketika biaya saham 

lebih tinggi dari biaya dasar. Karena penambahan modal dipertimbangkan dalam 

menghitung keuntungan dari saham, semakin tinggi penambahan modal, 

semakin tinggi keuntungan dari saham bagi investor. 

Pemeriksaan diarahkan pada sebuah organisasi di bidang keuangan. Daerah 

dipilih karena Indonesia dikenal sebagai salah satu daerah dengan cakupan sangat 

besar atau keuntungan pasar yang besar oleh BEI. Kemajuan sumber daya 

perbankan di tanah air masih diliputi oleh bank-bank besar, ibarat BCA, BRI, BNI 

dan Mandiri. Sesuai eksplorasi (Otoritas Jasa Keuangan Indonesia (OJK), 2020) 

dalam Statistik Perbankan Indonesia (SPI) mencatat, per Desember 2020 semua 

sumber daya dalam klasifikasi bank bisnis mencatat perkembangan sumber daya 

absolut sebesar 7,18% yoy sekitar Rp 9.117,91 triliun. 

Saham-saham perbankan memiliki kemungkinan besar di kemudian hari, 

mengingat perkembangan moneter Indonesia terus berkembang dari tahun ke tahun 

sehingga banyaknya aset pendukung keuangan mendekati dalam negeri dan asing 
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jelas juga mempengaruhi pinjaman kepada masyarakat jelas mempengaruhi 

petaksiran perbankan saham dan pengembalian didapat para financial backers, 

dengan tujuan agar bidang keuangan masih sangat diminati oleh para financial 

backers dalam berkontribusi guna mendapatkan return normal. Hal ini terbukti 

saham-saham kawasan keuangan normal telah berkembang setelah kasus Covid di 

Indonesia mulai berkurang dan banyak negara mulai menyalurkan BLT melalui 

bank-bank yang ada, sehingga diharapkan mengikuti persepsi tersebut, saham-

saham perbankan memenuhi syarat guna menjadi objek tujuan usaha mengingat 

fakta bahwa ada tanda positif menyertainya. 

Penelitian mencari derajat makna pengaruh variabel PBV, variabel EVA 

dan selanjutnya variabel MVA terhadap return saham. Ada banyak penelitian 

sebelumnya dipimpin serelasi dengan tingkat pentingnya faktor PBV, EVA dan 

MVA pada pengembalian saham, namun ada beberapa penyimpangan dalam hasil 

karena kontras di bidang organisasi yang dipertimbangkan, populasi dan tes tidak 

alamat semua organisasi, dan kontras dalam informasi tambahan sangat keterlaluan. 

Selanjutnya, diidentifikasi dengan klarifikasi atas, pemeriksaan mengambil judul 

“Pengaruh Price to Book Value, Economic Value Added, Dan Market Value 

Added Terhadap Return Saham Yang Diperoleh Investor Pada Perusahaan 

Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2018-2020”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Ujian dialami tinjauan, mengingat landasan di atas ialah pandemi Covid-19 

melanda dunia dan khususnya Indonesia telah menyebabkan banyak pengangguran 

sehingga banyak orang mendapatkan bayaran dengan menempatkan sumber daya 

ke dalam saham. Ringkasan anggaran perusahaan dipilih kemudian layak dianggap 
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guna menyelidiki keuntungan dari spekulasi, namun tidak semua pendukung 

keuangan dapat melakukan karena memutuskan bagaimana penanda dapat 

digunakan guna mengukur kedatangan saham sebelum menempatkan ialah ujian 

tersendiri. Ada kekurangan tambahan dalam penyelidikan catatan moneter, 

seumpama, mengabaikan biaya modal, membuat sulit guna memutuskan apakah 

suatu organisasi telah berhasil atau lalai guna membuat taksir tambah. Karena bisnis 

dari bisnis diteliti ialah unik, penyelidikan sebelumnya tentang pengaruh 

pendapatan saham oleh PBV, EVA, dan MVA, pasar bertentangan. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Tinjauan memakai eksplorasi kuantitatif tergantung pada ID masalah 

menganalisis sejauh mana bagian-bagian Return Saham, khususnya Price to Book 

Value (PBV), Economic Value-Added (EVA) dan Market Value-Added (MVA) 

dipengaruhi dan tingkat, tingkat kepentingan tersebut muncul karena faktor-faktor 

tersebut dalam organisasi keuangan tercatat pada perdagangan saham Indonesia 

periode 2018-2020. 

1.4 Rumusan Masalah  

1.4.1 Bagaimana dampak Price to Book Value (PBV) terhadap return saham 

diperoleh para financial backer pada organisasi keuangan tercatat di bursa 

saham Indonesia periode 2018-2020? 

1.4.2 Apa dampak Economic Value Added (EVA) terhadap return saham 

diperoleh financial backer pada organisasi keuangan tercatat di perdagangan 

saham Indonesia periode 2018-2020? 
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1.4.3 Apa dampak Market Value Added (MVA) terhadap return saham diperoleh 

financial backer di organisasi keuangan tercatat di perdagangan saham 

Indonesia periode 2018-2020? 

1.4.4 Bagaimana pengaruh Price to Book Value (PBV), Economic Value Added 

(EVA) dan Market Value Added (MVA) selama ini terhadap return saham 

diperoleh financial backer di organisasi keuangan tercatat pada time frame 

perdagangan saham Indonesia 2018-2020? 

1.5 Tujuan Penelitian 

1.5.1 Memiliki pilihan guna menentukan dampak Price to Book Value (PBV) 

terhadap return saham diperoleh oleh para pendukung keuangan di 

organisasi keuangan tercatat di perdagangan saham Indonesia guna periode 

2018-2020 

1.5.2 Memiliki pilihan guna memutuskan dampak Economic Value Added (EVA) 

terhadap return saham diperoleh oleh financial backer di organisasi 

keuangan tercatat pada perdagangan saham Indonesia periode 2018-2020 

1.5.3 Memiliki pilihan guna memutuskan dampak Market Value Added (MVA) 

terhadap return saham diperoleh oleh para pendukung keuangan di 

organisasi keuangan tercatat di perdagangan saham Indonesia guna periode 

2018-2020. 

1.5.4 Guna memiliki pilihan guna menentukan dampak Price to Book Value 

(PBV), Economic Value Added (EVA) dan Market Value Added (MVA) 

sementara pada pengembalian saham didapat oleh pendukung keuangan di 

organisasi keuangan tercatat di Indonesia perdagangan saham periode 2018-

2020. 
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1.6 Manfaat Penelitian 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

a) Diharapkan eksplorasi dijadikan bahan referensi dan dapat menjadi 

tolak ukur guna menambah wawasan terhadap hasil penelitian ini, 

khususnya pada Program Studi Akuntansi di Universitas Pendidikan 

Ganesha, Fakultas Ekonomi.  

b) Diharapkan penelitian ini dimaksudkan guna dapat digunakan bagi 

penelitian lebih lanjut oleh para pemangku kepentingan sebagai 

sumber referensi atau informasi. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

a) Bagi Investor dan Pelaku Pasar Modal 

Manfaat bagi investor dan pelaku pasar modal ialah diharapkan 

melakukan analisis fundamental dengan memakai ketiga faktor ini 

guna mengukur potensi perusahaan guna menghasilkan pendapatan 

saham, pilihan investasi dapat didasarkan pada PBV, EVA dan MVA. 

Digunakan sebagai masukan atau dasar informasi guna memutuskan 

secara tepat dan meminimalkan risiko investasi. 

b) Bagi Penelitian Lain 

Konsekuensi tinjauan diandalkan guna menjadi referensi bagi 

berbagai pertemuan tertarik guna memimpin eksplorasi komparatif 

lebih lanjut. 

c) Bagi Penulis 
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Eksplorasi berharga bagi analis karena melakukan semua informasi 

diperoleh analis dari organisasi dan memberikan manfaat bagi 

kehidupan pencipta. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


